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BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Latar Belakang
1. Sejarah Singkat Berdiri SD Islam Sunan Giri

SD Islam Sunan Giri adalah sebuah Sekolah Dasar Islam yang terletak di salah satu kota Tulungagung tepatnya di desa Ngunut lingkungan 09, SD Islam Sunan Giri didirikan pada tahun 1989 oleh KH Ali Shodiq Umman, sekaligus menjadikan Sunan Giri sebuah Yayasan yang disahkan oleh Departemen Agama dengan NSS: 102051605048 dan tanggal NSS: : 19 September 1994. Diantara yang bernaung dibawah yayasan Sunan Giri adalah SD Islam Sunan Giri, SMP Islam Sunan Gunung Jati dan SMA Islam Sunan Gunung jati. Karena sekolah ini berada di dalam pondok pesantren maka untuk lokasi putra dan putri dibedakan. Untuk putri berada di Asrama Putri Sunan Pandanaran yang bertempat di jalan Demuk Gang Roda Ngunut Tulungagung, sedangkan untuk putra berada di Asrama putra Sunan Gunung Jati yang bertempat di Jalan. Raya I/34 Gang  PDAM Ngunut Tulungagung.

Dengan status terakreditasi A SD Islam mampu menorehkan beberapa penghargaan dari mulai tingkat kecamatan sampai kabupaten bahkan propinsi yang meliputi dari berbagai even perlombaan rohani diantaranya baca puisi, pidato, baca al-quran dan tidak ketinggalan pula dalam bidang jasmani, sepak takrow merupakan olah raga yang mampu menembus sampai dengan tingkat propinsi. 

Proses pembelajaran di lingkungan SD Islam Sunan Giri merupakan proses pembelajaran yang terorganisir dan mempunyai misi dan visi yang sesuai dengan harapan masyarakat bangsa dan Negara yaitu menciptakan insan yang kamil, cerdas, beraklakul karimah, hal ini dapat dilihat dari system organisasi yang ada pada lembaga tersebut mulai para pengajar  yang berstatus sarjana, lingkungan yang bersih, sehat dan mencerminkan ketaqwaan. Dan dengan pengawasan 24 jam menjadikan anak didik SD Islam Sunan Giri semakin mampu menghadapi perubahan zaman yang kadang tidak bersahabat, karena semua siswa/siswi SD Islam wajib bertempat tinggal pada asrama yang telah ditentukan (mondok).

Pondok Pesantren Kanak-kanak Al-Qur’an Sunan Giri merupakan cabang dari Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien Ngunut Tulungagung yang didirikan dan diasuh pertama kali oleh Al Maghfurlah KH. Ali Shodiq Umman. Lokasi Pondok ini terletak di Jl. Brantas No. 56 Ngunut, kurang lebih 200 meter dari jalan raya yang menghubungkan kota Tulungagung dengan kota Blitar. Dengan letaknya yang strategis, Pondok Pesantren ini mudah untuk dijangkau.

Pada tanggal 10 November 1984, dibentuk Yayasan Sunan Giri yang bertujuan untuk mempermudah pengelolaan lembaga-lembaga pendidikan yang ada dibawah naungan Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiien. 
Sedangkan sistem kerja antara Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiien  dengan Yayasan Sunan Giri saling terkait, karena keduanya berada dalam satu pengasuh. Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiien menangani masalah pendidikan non formal, sedangkan Yayasan Sunan Giri menangani masalah pendidikan formal sekaligus masalah pembangunannya.

Pada tahun 1989, secara resmi didirikan Pondok Kanak-kanak Al-Qur’an Sunan Giri yang untuk pertama kalinya memperoleh 56 santri putra dan putri. Mereka tidak hanya dari wilayah Tulungagung saja, tetapi banyak juga yang berasal dari luar Tulungagung.

Untuk mendirikan Pondok Pesantren tersebut, sebelumnya KH. Ali Shodiq Umman selaku pengasuh telah mempersiapkan pengelolaanya, yaitu dengan mengirimkan 4 santri pondok yang telah dipilih untuk mempelajari tentang pengelolaan Pondok Kanak-kanak selama 2 tahun di Pondok Kanak -Kanak Sedayu Gresik.

Pondok Kanak - Kanak Al-Qur’an Sunan Giri lebih dikenal dengan sebutan Pondok TK Al-Qur’an. Karena Pondok Pesantren tersebut khusus dihuni oleh santri yang masih anak-anak, baik yang sudah masuk di Sekolah Dasar maupun yang belum masuk Sekolah Dasar. Selain itu Pondok Pesantren tersebut banyak memberikan materi Al-Qur’an, baik cara membaca, menulis, maupun menghafalnya.

Adapun tujuan didirikan Pondok Pesantren Kanak-kanak Al-Qur’an Sunan Giri adalah sebagai berikut :

1. Secara umum bertujuan untuk membantu pemerintah dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.

2. Secara khusus bertujuan untuk :

a. Mendidik kader muslim sebagai kader pembangunan yang terampil dan berjiwa ta’abud kepada Tuhan Yang Maha Esa.

b. Mencetak Ulama’ sebagai pelopor dalam berbagai aspek kehidupan di masa yang akan datang.

c. Turut serta dalam usaha mencegah kenakalan remaja serta mencetak generasi yang memiliki budi pekerti yang luhur.

2. Letak Geografis SD Islam Sunan Giri

Adapun  batas  dari  letak  geografisnya  adalah:                                          
1. Sebelah  Selatan  berbatasan  dengan  jalan  raya  Propinsi  jalur  Tulungagung  Blitar  Malang

2. Sebelah  Utara  berbatasan  dengan  Sungai  Brantas.

3. Sebelah  Barat  bersebelahan  dengan  PDAM, Koramil  dan  Puskesmas  Ngunut  Tulungagung 

4.  Sebelah  Timur  bersebelahan  dengan  perkampungan  penduduk  LK. 09  Ngunut  Tulungagung

Dilihat  dari  letak  geografis  desa  ini,  tidak  banyak  berbeda  dengan  desa – desa  di  wilayah  Tulungagung.  Suhu  udara  rata – rata 200 C sampai  dengan  320 C,  ketinggian  tanah  dari  permukaan  air  laut  adalah  85 M.
Dilihat  dari  Lingkungan  kehidupan  penduduknya,  Pondok  Pesantren  Sunan  Gunung  Jati  berada di  tengah–tengah   masyarakat  Ngunut  yang  sangat  maju  dan  berpotensi  menjadi  kota  besar,  karena  didukung  banyaknya  lapangan  pekerjaan  yang  ada  mulai  dari  industri,  peternakan  dan  perdagangan.

3. Keadaan Gedung SD Islam Sunan Giri Ngunut Tulungagung
Keadaan Gedung SD Islam Sunan Giri Ngunut Tulungagung

	No. 
	Gedung atau Ruang 
	Jumlah 
	Keterangan 

	1
	2
	3
	4

	1. 
	Ruang Kepala Sekolah 
	1
	Baik 

	2.
	Ruang Guru 
	1
	Baik

	3.
	Ruang Kelas 
	11
	Baik

	4.
	Ruang TU 
	1
	Darurat 

	5.
	Mushola + MCK 
	1
	Baik

	6.
	Kantin 
	2
	Baik

	7.
	Laboratorium Komputer
	1
	Baik

	8.
	Perpustakaan 
	1
	Baik

	9.
	Gudang 
	1
	Darurat 

	10.
	Kantor Keamanan  dan Informasi 
	1
	Baik

	11.
	Aula 
	1
	Baik

	12.
	MCK Siswa Putri 
	1
	Baik

	13.
	MCK Siswa Putra 
	1
	Baik

	14.
	MCK Guru 
	1
	Baik

	15.
	Lapangan Sepak Takraw 
	1
	Baik

	16.
	Lapangan Sepak Bola Mini
	1
	Baik


4. Struktur Organisasi SD Islam Sunan Giri

STRUKTUR  ORGANISASI

SD ISLAM SUNAN GIRI NGUNUT TULUNGAGUNG

NSS : 102051605048 NDS : 1005150004

TAHUN AJARAN 2009 / 2010

















Garis komando
: 

Garis koordinasi
: 
5. Keadaan Guru,  Siswa dan Karyawan

a. Keadaan Guru

Tabel 4.1
Data Guru SD Islam Sunan Giri Ngunut

Tahun Ajaran 2009/2010

	No 
	Nama  
	Jabatan 
	Mulai Tugas
	Keterangan 

	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Drs. H. Nashihuddin
	Kepala Sekolah
	-
	

	2
	Ahmad Shodiqin, S.Pd.I
	Wakil Kepala Sekolah 
	1996
	

	3
	Ahmad Sodiki, S.Pd.I
	Wali Kelas VI A
	1996
	

	4
	Nailul Khoiri
	Wali Kelas  VI B
	2007
	

	5
	Bibit Samsul Arifin, S.Ag.
	Wali Kelas V A
	1994
	

	6
	Moh. Syarifuddin
	Wali Kelas V B 
	1994
	

	7
	Moh. Nurul Huda, S.Pd.I
	Wali Kelas IV A
	2000
	

	8
	Moh. Fauzan Isak Ismanu
	Wali Kelas IV B
	2007
	

	9
	Moh. Nidzommuddin, S.Pd.I
	Wali Kelas III A
	2008
	

	10
	Moh. Tajuddin Baihaqi, S.Pd.I
	Wali Kelas III B
	2008
	

	11
	Siti Marfu’atin
	Wali Kelas II A
	2007
	

	12
	Arif Ma’rufin, SH.I
	Wali Kelas II B
	2009
	

	13
	Nafiatul Mahmudah
	Wali Kelas I
	2007
	

	14
	M. Asnawi Mangku Alam, S.Pd.I
	Guru Kelas VI
	1998
	

	15
	Miftahul Awalin, S.Pd.I
	Guru Bahasa Jawa
	1997
	

	16
	Ali Mansur, S.Pd.I
	Guru Kertakes
	1994
	

	17
	Ngizuddin Abdus Salam
	Guru Agama Islam
	2009
	

	18
	Vikry Nafiatul Ummah
	Guru Bahasa Inggris
	2009
	

	19
	Moh. Nashan 
	Tata Usaha SDI
	2009
	

	20
	Moh. Irfan Sholih
	Penjaga Sekolah
	2002
	


b. Keadaan Siswa 

Tabel 4.2
Data Keadaan Siswa SD Islam Sunan Giri Ngunut

Tahun Pelajaran 2009/2010

	No
	Kelas
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	I
	19
	10
	29

	2.
	II
	14
	11
	25

	3.
	III
	34
	12
	46

	4.
	IV
	39
	22
	61

	5.
	V
	32
	24
	56

	6.
	VI
	36
	20
	56

	
	Jumlah
	174
	99
	273


c. Keadaan Karyawan

Karyawan yang dimaksud disini adalah pegawai yang bukan guru, meliputi pegawai atau staf yang ada. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.3
Data Keadaan Karyawan SD Islam Sunan Giri Ngunut

Tahun Pelajaran 2009/2010

	No
	Nama
	Pegawai

	1
	Nailul Khoiri
	Bendahara

	2
	Arif Ma'rufin
	Tata Usaha


6. Kegiatan Ekstra Kulikuler SD Islam Sunan Giri

Sekolah Dasar Islam Sunan Giri yang bernaung di bawah Yayasan Sunan Giri dan Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi'ien mempunyai berbagai macam kegiatan ekstra kurikuler, antara lain:

· Pengajian kitab kuning

· Sorroghan Al-Qur'an

· Tahaffudz Al-Qur'an

· Jam'iyyatul Qurro'

· Jam'iyyah diniyah

· Seni sholawat al-barjanji

B.
Penyajian Data

Penyajian data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah data yang berkaitan dengan variabel-variabel yang diteliti yaitu data nilai yang menggunakan metode STAD dengan metode ceramah. Pengolahan data merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian baik tidaknya hasil dari suatu penelitian sebagian besar ditentukan oleh bagaimana cara mengolah data yang terkumpul itu sehingga dapat memudahkan perhitungan dan penganalisaan data yang tepat.
Dalam penelitian ini langkah-langkah yang ditempuh untuk mengolah data sampai pada analisis data melalui dua tahap yaitu tabulasi dan analisis data.

1.
Tabulasi Data

Pada tahap ini setelah data terkumpul seluruhnya dari subyek penelitian kemudian penulis menyusun daftar nilai yang menggunakan metode STAD dan ceramah.

a. Tabel daftar nilai yang menggunakan metode STAD

Tabel 4.4
Daftar Nilai Yang Menggunakan Metode STAD
	No
	Nama
	Nilai

	1
	2
	3

	1
	A.D
	8

	2
	A.N
	9

	3
	A.M
	7

	4
	B.A
	7

	5
	D.M
	7

	6
	E.W
	8

	7
	E.N
	5

	8
	F.M
	8

	9
	J.A 
	9

	10
	K.R 
	6

	11
	L.N 
	9

	12
	M.D
	9

	13
	M.F
	8

	14
	M.H
	7

	15
	M.K
	

	16
	M.R
	8

	17
	M.S
	7

	18
	M.Z
	9

	19
	N.A
	9

	20
	N.T
	9

	21
	Q.D
	8

	22
	R.W
	8

	23
	U.M
	8


b.  Tabel daftar nilai yang menggunakan metode ceramah
Tabel 4.5
Daftar Nilai Yang Menggunakan Metode Ceramah
	No
	Nama
	Nilai

	1
	2
	3

	1
	A.Z
	9

	2
	A.W
	5

	3
	A.Y
	9

	4
	B.S
	5

	5
	B.H
	6

	6
	B.I
	5

	7
	E.A
	6

	8
	E.Y
	5

	9
	F.Z 
	5

	10
	F.B 
	6

	11
	G.N 
	5

	12
	G.S
	7

	13
	I.R
	

	14
	M.E
	5

	15
	M.F
	7

	16
	M.K
	7

	17
	M.O
	8

	18
	N.R
	6

	19
	N.S
	6

	20
	Q.T
	6

	21
	S.R
	6

	22
	U.M
	5

	23
	Z.K
	5


2.
Analisis Data

Pada tahap ini, setelah penulis menyusun tabulasi data nilai yang menggunakan metode STAD dengan metode ceramah seperti terdapat pada kedua tabel di atas. Kemudian penulis menganalisis data tersebut dengan melakukan pengujian-pengujian terhadap nilai-nilai data yang tentunya pengujian tersebut sesuai dengan variabel-variabel yang diteliti. Pada tahap analisis akan diuraikan lebih rinci pada sub bab C tentang analisis data dibawah ini. 
C.
Analisis Data

Pada tahap ini analisis data ini, penulis menggunakan rumus persentase untuk mengetahui bagaimana prestasi belajar siswa yang menggunakan metode STAD dengan metode ceramah. Sedangkan rumus uji statistik t digunakan untuk mengetahui adakah perbedaan yang segnifikan antara yang menggunakan metode STAD dengan metode ceramah. Analisis datanya yaitu sebagai berikut:

1.
Untuk mengetahui bagaimana prestasi belajar siswa yang menggunakan metode STAD dengan metode ceramah dalam pembelajaran matematika di SDI Sunan Giri Ngunut Tulungagung dilakukan analisis data nilai tes matematika dengan teknik presentase dengan rumus sebagai berikut:

P(x)= 
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Keterangan:

P(x)
= Presentase variable X2
ΣXo
= Jumlah Skor X yang diperoleh
ΣXm
= Jumlah skor X yang diharapkan

Dengan kriteria sebagai berikut:

	No
	Presentase
	Kriteria

	1
	2
	3

	1
	85% - 100%
	Sangat baik

	2
	76% - 85%
	Baik

	3
	66% - 75%
	Cukup baik

	4
	56% - 65%
	Agak baik

	5
	46% - 55%
	Kurang baik

	1
	2
	3

	6
	36% - 45%
	Agak kurang baik

	7
	26% - 35%
	Sangat kurang baik

	8
	16% - 25%
	Hampir tidak baik

	9
	01% - 25% 
	Tidak baik


2.
Untuk menguji hipotesis apakah terdapat perbedaan atau tidak antara prestasi belajar siswa yang menggunakan metode STAD dengan metode ceramah dilakukan uji statistic t (ditribusi student) dengan uji dua pihak dengan taraf nyata (α)= 5% atau 0,05
Berdasakan tabel daftar nilai tes matematika siswa yang menggunakan metode STAD dengan metode ceramah, selanjutnya penulis mengadakan pengujian data dengan menghitung rata-rata data, simpangan baku, dan persentase data dari kedua nilai data tersebut. Dibawah ini adalah perhitungan data-data tersebut, pertama perhitungan data nilai-nilai  yang menggunakan metode STAD dan yang kedua perhitungan data nilai yang menggunakan metode ceramah: 
1.
Perhitungan data metode STAD

a. 
Perhitungan rata-rata
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Keterangan:


Σ fi. xi
= Jumlah hasil kali antara frekuensi dan nilai data


Σ ei
= Jumlah frekuensi 


Untuk itu disusun tabel seperti berikut ini:
Tabel 4.6 
Ditribusi frekuensi untuk menghitung rata-rata
	xi
	Fi
	fi . xi

	5

6

7

8

9
	1

1

5

8

7
	5

6

35

64

63

	Jumlah
	22
	173




Dari tabel di atas didapat:


Σfi

= 22


Σfi . xi
= 173


Sehingga 
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b.
Perhitungan simpangan baku


S12 = 
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Keterangan:


fi
= Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas xi


xi
= Tanda kelas 



[image: image7.wmf]x


= Rata-rata


n
= Jumlah frekuensi


Untuk menghitung simpangan baku mi dibuat tabel seperti dibawah ini:

Tabel 4.7 
Distribusi Untuk Menghitung Simpangan Baku
	xi
	fi
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	(xi-x)2
	Fi (xi-
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)2

	5

6

7

8

9
	1
1

5

8

7
	7,86
	-2,86
-1,86

-0,86

0,14

1,14
	8,1796
3,4596

0,7396

0,0196

1,2996
	8,1796
3,4596

3,698

0,1568

9,0978

	Jumlah 
	22
	-
	-
	-
	24,5912



Dari tabel di atas didapat

( fi (xi - 
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Sehingga S12
= 
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c.
Perhitungan Persentase


P (x) = 
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Keterangan:


P (x)
= Persentase variabel

( x10
= Jumlah skor x yang diperoleh

( x1m
= Jumlah skor x yang diperoleh

Untuk menghitung persentase tersebut telah diketahui

( x10
=  173

( x1m
= 220

Sehingga P (x)
= 
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= 78,63%

Dari hasil perhitungan data nilai siswa yang menggunakan metode STAD dari 22 siswa diperoleh rata-rata sebesar 7,86. Simpangan  baku sebesar 1,17 dan persentase sebesar 78,63%. Dan hasil perhitungan ini dapat dinyatakan bahwa metode STAD berada pada kriteria 76%-85%, yaitu pada tingkat baik.
2.
Perhitungan Data Metode Ceramah
a.
Perhitungan rata-rata
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Keterangan:


( fi . xi
= Jumlah hasil kali antara frekuensi dan niai data


( fi

= jumlah frekuensi 


Untuk itu disusu tabel seperti berikut:

Tabel 4.8
Distribusi Frekuensi Untuk Menghitung Rata-Rata
	xi 
	fi 
	fi . xi

	5
6

7

8

9
	9

7

3

1

2
	45
42

21

8

18

	Jumlah 
	22
	134



Dari tabe di atas didapat


( fi

= 22


( fi . xi
= 134

Sehingga 
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b.
Perhitungan simpangan baku


S22 = 
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Keterangan:


fi
= Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas x2

xi
= Tanda kelas
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= Rata-rata

n
= Jumlah frekuensi

untuk menghitung simpangan baku ini dibuat tabel seperti di bawah ini:

Tabel 4.9 
Distribusi Frekuensi Untuk Menghitung Simpangan Baku
	xi
	fi 
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	5

6

7

8

9
	9

7

3

1

2
	6,09
	-1,09

-0,09

0,91

1,91

2,91
	1,1881

0,0081

0,8281

3,6481

8,4681
	10,6292

0,0567

2,4843

3,6481

16,9362

	Jumlah 
	22
	
	33,8182



Dari tabel di atas di dapat:

( fi (xi - 
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n
= 22

Sehingga S22 = 
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                     = 1,61
c.
Perhitungan persentase 

P (x)
= 
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Keterangan:


P(x)
= Persentase variable x


( x20
= Jumlah skor x yang diperoleh


( x2m
= Jumlah skor x yang diharapkan


Untuk menghitung persentase tersebut telah diketahui


( x20
= 134


( x2m = 220


Sehingga P (x) 
= 
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Dari hasil perhitungan data nilai siswa yang menggunakan metode ceramah dari 22 siswa diperoleh rata-rata sebesar 6,09. Simpangan baku sebesar 1,61 dan persentase sebesar 60,90%. Dari hasil perhitungan ini dapat dinyatakan bahwa metode ceramah berada pada kriteria 56%-65% yaitu pada tingkat agak baik.
Untuk mencari nilai uji t (menentukan t hitung) maka diperlukan nilai gabungan dari rata-rata dan simpangan baku metode STAD dan metode ceramah. Dari nilai t hitung inilah yang nantinya akan digunakan untuk menguji hipotesis apakah diterima atau ditolak. Apabila t hitung jatuh pada daerah penerimaan maka hipotesis ditolak yang artinya tidak ada perbedaan yang segnifikan antara siswa yang menggunakan metode STAD dengan metode ceramah. Apabila t hitung jatuh pada daerah penolakan maka hipotesis diterima artinya ada perbedaan yang segnifikan, prestasi belajar antara siswa yang menggunakan metode STAD dengan metode ceramah. Untuk perhitungannya adalah sebagai berikut:
1.
Perhitungan simpangan baku gabungan
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Keterangan:


S2
= Simpangan baku gabungan


S12
= Simpangan baku metode STAD


S22
= Simpangan baku metode ceramah


N1
= Jumlah frekuensi metode STAD 


N2
= Jumlah frekuensi metode ceramah


Untuk menghitung simpangan baku gabungan telah diketahui:


S12
= 1,17


S22
= 1,61


Sehingga: S2
= 
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= 
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2.
Perhitungan uji statistic
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t hitung = 5, untuk mengetahui apakah t hitung jatuh pada daerah penerimaan atau penolakan diperlukan nilai t yaitu t tabel. Dan pengujian taraf nyata 5% atau α = 0,05 dengan t 
[image: image39.wmf]÷

ø

ö

ç

è

æ

a

-

2

1

1

 maka t 
[image: image40.wmf]÷

ø

ö

ç

è

æ

a

-

2

1

1

menjadi 
[image: image41.wmf](

)

975

,

0

, dengan derajat kebebasan dk = (n1+ n2 -2) dengan n1= 22 dan n2=22, maka derajat kebebasan dk = 42, setelah dicari dalam tabel diperoleh t = 2,02, jadi   -5 < t < 5. agar lebih jelas penulis sajikan dalam, bentuk kurfa berikut ini.

Daerah penolakan                                Daerah penolakan 
                          Daerah penerimaan
    -5                -2,02                         2,02             5
Dari kurva uji t di atas terlihat bahwa t hitung terletak pada daerah penolakan (daerah yang diarsir). Jadi dapat dinyatakan bahwa ada perbedaan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika antara yang menggunakan metode STAD dengan metode ceramah di SDI Sunan Giri Ngunut Tulungagung.

D.
Rekapitulasi Hasil Analisis Data
1.
Rekapitulasi Hasil Aanalisis Data

Membahas hasil penelitian perlu kiranya kita tampilkan rekapetulasi hasil penelitian sebagai berikut:
Tabel  4.10
Rekapitulasi Hasil Penelitian
	No
	Rumusan masalah
	Hasil Analisis
	Kriteria interpretasi
	Interpretasi 

	1.

2.

3.
	Prestasi Belajar STAD

Prestasi Belajar Ceramah

Perbedaan Prestasi Belajar STAD dengan Ceramah
	78,63%
60,90%
t hitung = 5, t tabel dengan taraf nyata 5% = 2,02%
	76% - 85%

56% - 65%

Hipotesis Penelitian diterima
	Baik

Agak Baik

Signifikan


2.
Pembahasan Hasil Penelitian 

a.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode STAD pada siswa kelas III SDI Sunan Giri Ngunut Tulungagung diperoleh presentase 78,63. hal tersebut 76% - 85% adalah baik. Hal ini disebabkan karena metode STAD mengajarkan siswa untuk bekerjasama dengan baik dan membuat siswa menajdi lebih siap.
b.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode ceramah pada siswa kelas III SDI Sunan Giri Ngunut Tulungagung diperoleh prosentase 60,90%. Hal tersebut disebabkan metode ceramah membuat siswa cenderung kurang aktif atau pasif. 
 Sehingga dalam proses belajar mengajar yang berperan utama adalah guru.
c.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil t hitung = 5 sedangkan t tabel dengan taraf nyata 5% diperoleh 2,02. Karena t hitung berada di luar daerah penerimaan maka Ho ditolak. Ditolaknya Ho maka hipotesis penelitian diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan prestasi belajar siswa melalui metode STAD dengan metode ceramah di SDI Sunan Giri Tulungagung. 
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